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KATA PENGANTAR

Temu llmiah Nasional Dosen Teknik (TINDT) IX tahun 2010 diselenggarakan Fakultas
Teknik Universitas Tarumanagara Jakarta. Temu ilmiah ini suatu kegiatan berskala nasional
sebagal sarana publikasi, tukar pendapal, dan evaluasi agar dapat saling menyempurnakan,
melanjutkan, dan mengembangkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, kegiatan semacam
ini telzh dilaksanakan secara nitin setiap tahun.

Tujuan diselenggarakan Temu limizh Dosen Teknik:

* Mengembangkan tekmologi di Perguruan Tinggi untuk mendorong kemandirian bangsa.

* Meningkatkan pembangunan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi akademik
melalui kegiatan penclitian.

» Mensinergikan antara penelitian di perguruan tinggi dan inovasi di industri

Temu llmiah Nasional Dosen Teknik di selenggarakan pada tanggal 16 Desember 2010
di Gedung Utama, 1t.3 Kampus [ Universitas Tarumanagara Jakarta. Dalam TINDT IX 2010
dipresentasikan schanyak 40 makalah, dari berbagai Pergurvan Tinggi di Indonesia, yang
diklasifikasikan dalam 6 program studi meliputi Arsitek, Teknik Sipil, Teknik Planologi, Teknik.
Mesin, Tekmk Elektro, Tekmk Industr.

Prosiding TINDT IX ini diharapkan dapat memberikan informasi hasil penelitian di
berbagai Perguruan Tinggi di Indonesia. Panitia telah berusaha semaksimal mungkin untuk
menyusun semua makalah dalan bentuk wvang representative, namun kritik dan saram dari
pembaca yang bersifal membangun, sangat diharapkan.

Panitia TINDT IX 2010, mengucapkan terimakasih kepada berbagai pihak, yang telah
mendubung terselenggaranya Temu Ilmiah ini.dengan baik dan sukses

Jakarta, 16 Desember 2010,
Ketaa Panitia TINDT IX 2010

Ir. Snﬂmm
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Termu limiah Nasional Dosen Teknik 2010

'J- L]
A
Temu llmish Nasional Dosen Teknik (TINDT) adalzh forum ilmiah vang diselenggarakan oleh
Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara secara mulin seliap tahun, dan pada tahun 2010 ini
merupakan penyelenggaraan yang ke-%, Foram ilmiah ini dimaksudkan sebagai wadah bagi para
dosen dan peneliti bidang teknik untuk mempresentasikan dan sekaligus beriukar informasi tentang
hisil-hasil penelition yang telah dilakukan,

TINDT bertujuan mengembangkan teknologi, membangun sumber daya manusia bidang teknologi
yang kompeten, dan mensinergikan hasil penclitian perguruan tinggi dengan inovasi industri.
Terkait dengan tujuan tersebut, TINDT berusaha untuk selalu tanggap terhadap masalah dan
tantangan aktuwal. Tema tahun ini, vaitu "Pengembangan Ilmu Pengetahuan yang Mendukung
Pencrapan Teknologi Ramah Lingkungan®, merupakan respons terhadap gejala pemanasan global
dan perubahan iklim vang merupakan ancaman bagi kelangsungan kehidupan di muka bumi. Kami
bersyukur dapat mempertshankan kontinuitas penyelenggaraan TINDT ini, sehingga scbagai
pengelola pendidikan tinggi bidang teknik kami dapat menyedizkan wadah bagi pertukaran bush
pikiran dan informasi di kalangan pengajar dan penclini bidang teknik.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima kasih serta penghargasn setinggi-tingginya
kepada para penyaji makalah yang telah berpartisipasi dalam forum TINDT yang kami selenggarakan.
Semoga upaya yang kita lakukan membuahkan hasil yang sepadan. Eepada Komite [lmiah dan
teman-teman Panitia Penyelenggara yang telah bersungguh-sungguh menyiapkan penyclenggaraan
TINDT 2010 ina, tak lupa kami menyampaikan penghargaon dan ueapan tenima kasth. Semoga Tuhan
Yang Maha Esa senantiasa melimpahkan berkat atas segala jenh-payah dan usaha yang kita lakukan.

Jakarta, 16 Desember 2010
Dekan Falultas Teknik Universitass Tanumanagam

Danang Priatmodjo
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PENILAIAN GREEN BUILDING PADA TAHAFP DESAIN UNTUK BANGUNAN
BARU YANG SEDANG DIBANGUN

Henny Wivanio, Kelvin
Universitas Tanomanagara
hennyEitarumanagara_ac. id

Mbstrak
Keesep green building adalah suan konsep perencanaan, pembangunan, pengoperasian dan pemeliharaan
Ssngunan dengan mmtq::lmﬁhn aspek-aspek melindungi, menghemat, mengurangi pengunaan sumber daya

sam. menjags matu badk mui bangunan maupun muty kualitas wdars dalam mangan, serta memperhatikan
- wesshitan penghuninya yang berdasarkan kaidah pembangunan berkelanjutan. Suatu bangunan dapat disebuy
- mememaphan konsep green building apabila berhasil melalui proses evaluasi dalam mendapatkan sertifikasi
=0 building. Di Indonesin penilaian green builkding  dilaksanakan berdasarksn acwean standarisasi
seenship New Building versi 1.0, yang dikeluarkan oleh Green Building Council Indonesia (GBCI), Dalam
seccnship New Building versi 1.0 terdapat dua jenis penilnian yaitu tahap desain dan tahap konstruksi.
#em penilaian ini disesuaikan dengan situasi dan kendisi i Indonesia. Tolok ukur penilaisn menggunakan
=m rating. Pencapaian poin schesar 34.579% diperoleh dari kategor Indoor Health and Comiort,
spropriaste Site Development, Ruilding  Environmental Management dan Energy Efficiency and
servation. Untuk meningkatknn kelestarian lingkungan maka dapat dilakukan upaya perbaikan pada
=gori Appropriate Site Development dan Building Environmental Management Schingga bangunan dapat
Sistegorikan sebagai green building. Penilaian green building ini sangat penting puna mengetahui kondisi
gunan di Indonesia sertn menciptakan bangunan mmah lingkungan.

Eunci: green building, sistem rating, bangunan bary, tahap desain.

Fendahuluan

| Dalam rangka meningkatkan kelestarian lingkungan, perlu adanya pengaturan dan

syeragaman bangunan baru yang sedang dibangun agar tercipta suatu bangunan ramah
ssungan yang dewasa ini dikenal dengan istilah "Bangunan Hijau atau Green Building”,
bangunan dapat dikategorikan sebagai green building apabila telah memenuhi kriteria.

sieria penilaian green building.

Di Indonesia awalnya standar pembangunan green building dikembangkan oleh Badan

adardisasi Nasional (BSN) yang kemudian pada tahun 2009 diresmikan suatu OrEanisasi

2 sah untuk pengarahan pembangunan green building di Indonesia, vaitu Green Building

wssencil Indonesia (GBCI) dengan mengeluarkan acuan standarisasi Greenship New Building

—

renship NB versi 1.0. akan mengatur tata cara desain, memberikan penilaian dan sertifikasi

sddap bangunan baru yang sedang dibangun maupun bangunan existing yang telah ada. Hal
 dinilai sangat baik untuk meningkatkan kelestarian lingkungan Indonesia.

. Dasar Teori

ip NB Versi 1.0 adalah panduan perangkat penilaian yang digunakan untuk menilai
o Building di Indonesia. Greenship NB Versi 1.0 pertama kali diluncurkan pada bulan Juni
D

mlam sistem penilaian Greenship NB Versi 1.0 terdapat dua tahap penilaian yaitu tahap
=an dan tahap konstruksi. Penilaian tahap desain adalah penilaian yang dilakukan terhadap
sain dan rancangan awal dari suatu bangunan, sedangkan penilaian tahap konstruksi adalah
aian yang dilakukan setelah konstruksi bangunan tersebut selesai.
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Greenship NI versi 1.0 scbagai sebuah sistem rating terbagi dalam enam kategori. Enam
kategori tersebut adalah Tepat Guna Lahan (Appropriate Site Development), Efisiensi Energi
dan Refrigeran (Energy Efficiency and Conservation), Konservasi Air (Water Conservation),
Sumber dan Siklus Material (Material Resource and Cyele), Kualitas Udara dan Kenyamanan
Udara (Indoor Health and Comforf) dan Manajemen Lingkungan Bangunan (Building
Environmental Management),

Hasil pencapaian nilai bangunan digunaksn untuk menentukan predikat bangunan. Nilas
maksimum yang dapat dicapai pada tahap desain adalah £1 poin, dan nilai maksimum yang
dapat dicapai pada tahap konstruksi adalah 101 poin.

3. Metode Penelitian

Bangunan akan dinilai dari keseluruhan kategori yang ada. Masing-masing kategon dimulai
dengan suatu prasyarat dimana prasyarat tersebut harus dipenuhi terlebih dahulu. Apabils
bangunan telah memenuhi prasyarat pada suatu kategori, maka bangunan yang dinilai berhak
untuk mendapatkan penilaian semua aspek yang ada di dalam kategori tersebut. Namun
apabila bangunan tidak memenuhi prasyarat, maka bangunan yang dinilai tidak berhak
mendapatkan nilai dari semua aspek pada kategori tersebut.

Rincian aspek-aspek peniaian dari setiap kategori dan besaran nilainya dijabarkan pada tabel
1.

Tabel 1. Penjabaran Aspek Penilaian Crreenship NB Versi 1.0.

237

Penilaian
Perangkat Penilaian Tahap ‘]" Tahap
Desain Eonstruksi |
| Kode [ Rating | PoinMaks | PoinMaks | Poin Maks |
Kategori l;/g?_-qupﬁam Site Development .
Prasvarat 1 | Basic Green Area Prasynrat Prasyarnt Prasyarat
ASD 1 Fite Selection 2 2 2 it
ASD 2 Commiunity Accessibility 2 2 r &
ASD 3 Public Transportation 2 2 2
ASD 4 Bicycle 2 2 2
ASD 5 Sire Landscaping 3 3 3
| ASD 6 Micra Climate 3 3 3
| ASD 7 Srorm Water Management 3 3 3
Jumiah maks 17 17 i7
Prosentase 17 % 21 % 17 %
Kategori 2; Energy Efficiency and Conservation
Prasyarat | | Electrical Sub Metering Prasyarat Prasvarat Prasyarat
FPrasvarat 2 OTTV Calculation Prasyarat Prasyarat Prasyarat
EEC 1 Energy Efficiency Measure 20 20 0N
EBC2 | Nawral Lighting 4 4 4
| EEC3 Ventilation 1 1 1
EEC 4 Climate Change Impact 1 1 1
EEC 5 Cin Site Renewabile Ensrry SBonus SBomus SBonus |
Jumlah maks 26 26 20 .
Prosentase -t 26 % 32% 26% 7
| Kategori 3: Water Conservation i
Prasyarat 1 | Water Metering Prasyarat Prasyami Prasyar
| WAC | Warer Use Reducrion 5 B &
WaC2 Water Fiviures 3 3 3
| WAC 3 Water Recyling i3 3 3
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WAC 4 Alternative Water Resource ]| 2 2 2
WAC 5 Rainwater Harvesting 3 ¥ 3
WAC 6 Water Efficiency Landscaping 2 2 2
Jumish maks 21 21 21
Prosentazs 21 % 26 %a 21 %
| Kategori 4: Material Resources and Cycle
Prasyarat 1 Fundamental Refrigerant Prasyaral Frasyarat Prasyarat
| MRC | Beilding deamrHH_;r&r-_& ' 2 2
MRC 2 Environmentally Friendly Processed 3 3
Prodicet
MRC 3 Non ODS Usage ! 2 2
| MRC 4 Certified Wood 2 2
MRC 5 Modular Design 3 3 3
| MREC 6 Regional Material 2 2
Jumloh maks 14 5 14
Prosentase 14% 6% 4%
Kategori 5: Tndeor Health and Comfort
Prasvarat 1 | Owtdoor Air Introduction Prasyarst | Prasymrat Prasyarat
IHC 1 Cy Monitoring 1 1 1
IHC 2 Emvironmental Tobacco Smoke 2 5 3
Control
HC 3 Chomical Pollutants 3 3
IHC 4 Owtside Fiew 1 1 1
HC 5 Fisua! Comfort 1 1 1
IHC & Thermal Comfort | 1 |
[ THC 7 Acoustie Level 1 1
[ Jumlah maks 10 6 10
Proscntase I 1% 7% 10 %
Kategori 6: Building Enviromental and Managemeni :
Prasvarat | Basic Waste Mumagement Prasyaral Prasvarat Prasyarat
BEM 1 GP as a Member of The Project i ! 1
Tecim
| BEM 2 Polition of Construction Activiey 2 2
BEM 3 Advance Haste Marapement 2 2 2
BEM 4 Proper Commissioning 3 3 3
BEM 5 Submizsion Green Building 2 2
Implementation Data for Database
BEM & Fit Qus Agreement 1 1
BEM7 | Occupant Survey 2 2
Tumlah malks 13 [ 13
Prosentase 13 % 7% 13 %
| Total Nilai Keseluruhan Maksimum 101 &l 101

Keseluruhan poin yang diperoleh dari seluruh aspek akan digunakan untuk menentukan

prosentase pentlaian bangunan, dengan perhitungan sebagai berikut:
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Prosentase Tahap Desain = Z;::u’

% 100% A g 4 L)

dengan:
KD, poin kategori 1,2,...i

Y KK

PrmmlascTahapKnnsmdcsi=—l—m = HO0AG 7o B s e (2)

dengan:

KK, :poinkategori 12,1

Besaran prosentase penilaian yang diperoleh digunakan untuk menentukan predikat peniliizn
minimum dari bangunan sesuai ketetapan pembagian predikat Greenship NB versi 1.0
dikeluarkan oleh Green Building Council Indonesia. Pembagian predikat berdasarkan
pencapaian prosentase bangunan dapat dilihat pada tabel 2.

Fokus penelitian ini adalah penilaian green building pada tahap desain sesuai dengan acuan
standarisusi Greenship NB Versi 1.0.

Tabel 2. Pembagian Predikat Greenship NB Versi 1.0

i NILAI TERKECIL
NILAl | PROSENTASE (%)
| PLATINUM 74 7 |
EMAS 5 57
PERAK a7 a5
| PERUNGGU | 35 T

4. Hasil Penelitian dan Analisis Hasil

Penelitian dilakukan pada gedung bertingkat yang merupakan bangunan baru yang sedang
dibangun yang berlokasi di Jakarta Selatan. Bangunan ini berfungsi sebagai perkantoran.
Desain bangunan ini tidak menerapkan konsep green building.

Kategori 1: Appropriate Site Development (Subtotal Poin: 12)
Basic Green Area (Prasvarat)

Luas lahan proyek sebesar 1,39 ha. Luas vegetasi yang dibangun sebesar 0,2 ha atag
sekitar 15 % dari luas area lahan (berarti > 10%). Proyek ini akan ditanami berbagai jenis
pohon ukuran kecil, ukuran sedang dan ukuran besar, Total luzs area yang tertutupi olch
pohon adalah 56% dari luas vegetasi bangunan vaitu 1122 4 m*( berarti > 50%).

Haszil: Memenuhi Prasvarat,

ASD 1 Sire Selection (Poin: 1)

Menurut sensus penduduk 2010, jumlah penduduk Jakarta Selatan sebanyak 2.057.080 jiwa.
Secara administratif, wilayah luas keselurvhan Jakarta Selatan mencapai 141,27 Km®
(sumber: Badan Pusat Statistik). Sehingga Jakarta Selatan memiliki tingkat hunian:

Tingkat Hunian = _E_.FE?-USUJ: = =145,6 fiwa / ha < 300 jiwa'ha.
14.127ha
Hasil: 1 poin.
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ASD 2 Community Accessibility (Poin: 2)

Proyek ini dibangun di daerah pusat bisnis di Jakarta. Dalam pencapaian 1500 m dari tapak,
bangunan ini memiliki lebih dari 7 fasilitas umum diloar bangunan, seperti Bursa Efck
Jakarta, Ratu Plaza, Mall X, Bank, Gedung Perkantoran, Atlet Century Park Hotel, Stadion
Utama Gelora Bung Kamo, Plaza Senayan, Senayan City, Artha Medika Hospital,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Masjid, Sekolah, Universitas. Hasil: 1 poin.

Proyek terletak di jalan Senopati Raya, membuat bangunan ini memiliki akses khusus, cepat
dan mudah menuju Sudirman Central Business District (SCBD). Di dalam bangunan ini juga
memiliki fasilitas umum seperti cafe shop dan kolam renang. Hasil: 1 poin.

Proyek ini memiliki pengamanan ketat dengan acces card khusus dan security 24 hours.
Bangunan ini tidak beroperasi 24 jamv/hari, namun akses pejalan kaki tetap dapat dipakai
terutama oleh penghuni dengan keamanan yang terjamin. Hasil: 2 poin.

ASD 3 Public Transportation (Poin: 2)

Dalam jangkavan 300 m (walking disiance) dan gerbang lokasi proyek (dengan tidak
memperhitungkan panjang jembatan penycherangan dan ramp) terdapat halte husway
Bundaran Senayan. Hasil: 1 poin.

Provek ini membuat akses khusus pedestnan vang aman dan nyaman sesuai Peraturan
Menteri PU 30PRT/M2006 bagi para penghuni menujue ke fasilitas umum, seperti akses
menuu halte brsway Bundaran Senayan dan angkutan umum lainnya. Hasil: 1 poin.

ASD 4 Bicyele (Poin: 0)

Proyvek belum menyediakan fasilitas tempat parkir untuk pengguna sepeda. Hasal: 0
poin,

ASD 5 Site Landscaping (Poin: 2)

[uas lahan bangunan adalah 5560m°. Luas vegetasi
bangunan yaitu 1122,4 m". Bagian bangunan vang menghadap barat dan timur memiliki wall
garden seluas 640 ml, berupa penghijauan arah vertikal dengan tingg bervarasi antara 4m
sampai dengan 5m vang dipenuhi olch tanaman merambat. Selain itu pada daemah podium
juga terdapat green wall scluas 90 m?, Dengan demikian total luas vegetasi sebesar 499 dari
luas lahan vaitu 2730 m”. Ini berarti > 40%. Hasil: 1 poin.

Seluruh tanaman di proyek ini menggunakan tanaman dari budidaya lokal. Hasil: 1 poin.

ASD 6 Micre Climate (Poin: 3)

Material vang digunakan pada bagian atap dan non atap menggunakan new concrete
{ordinary) yang memiliki nilai albedo atau daya refleksi panas antara 0.35 sampai 0.45. Im
berarti nilai albedo > 0.3, Hasil: 2 poin.

Desain proyek menunjukkan adanya pelindung berupa canopy pada sirkulasi utama pejalan
kaki. Hasil: 1 poin.

Desain proyek cukup unik. Bangunan ini memiliki desain yang mencegah terpaan
angin dengan adanya fasade vang berfungsi untuk memecah aliran angin, Hal im terlihat
secara khusus dengan adanya elemen grill alumunium pada fasade berjarak sekitar 15 em
dipasang pada daerah sekitar podium yang digunakan sebagai tempat parkir. Tempat parkir
yang ditutupi akan menambah kesan rapi dari bangunan ini. Selain itu elemen fasade juga
berfungsi untuk menutupi owtdoor screen seperti AC owrdoor, Pada bagian atap bangunan
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atau yang lebih dikenal dengan crown bangunan juga dibuat seringan mungkin dan
cukup banyak lubang yang berfungsi untuk mengurangi terpaan angin, Hasil: 1 poin.

ASD 7 Storm Water Management (Poin: 2)
Data curah hujan maksimum harian Jakarta Selatan dapat dilihat pada tabel 3.
Volume andil sumur resapan, dihitung dmg:m rumus sebagai berikut:
Var=0855%Cy xdy, XK. i [ LML el 18
dengan Vi, : Volume andil h-an_]ir yang di tampung sumur resapan (m’)
Cuaa : Nilai tadah bangunan
Ausdan : Luas tadah bangunan {mzj
R : Curah hujan (m)
Nilai tadah ( C,,,, )= 0,95
Vae=0,855x0,95x1759m” = 0,246m =35147m’
Tabel 3. Data Curah Hujan Maksimum Harian Jakarta Selatan

Tehun | Fan | Fob | Mar | Ape | Ma | Jun | Jul | Aug | Sep | Oct | Bov | Des m’?"" | Extuss
2005 | 420 [ 028 | 345 {410 | 131 [ 358 | o [ 208 | 2me | 245 | sme | sa7 318 imen
2006 @35 || 49 J20] 0o ]|o| oo o|3s]|ms 223 iren
2000 | 200 (36|20 297 75 | 96 [1os | s0 (32|20 | 0 | o 215 mem
2008 | 373 | 460 | %0 | 166 [ 166 | 147 | 191 | 306 [seo (242 ] 0 | 0 227 mm
Eata-rata 24 mem
Volume air hujan, dthm.mg dcngan menggum]mn rumus mbagm berikut:
Q=R=4. e (4 2)

dengan Q) Vmiumc air hujﬂ.tl {m’]

R :Curah hujan (m)

Apagan : Luas tadah bangunan (m®)
Q =0,246m % 1759m* = 432,72m’

Prosentase beban volume limpasan, dihitung dengan menggunakan ramus sebagai berikut:
v
.f'"rﬂllmpmn - {; = 10PBS ---................................-.-.-.--..-...--........---.-.-.---.-.-{4.3_}

dengan Vg, : Volume andil banjir yang di tampung sumur resapan {ma}
Q  :Volume air hujan (m®)

33147

.E'"E"illruplnu 432 123{'% 3],2%

Dari perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa provek memiliki pengurangan beban volume
limpasan air hujan ke jaringan drainase kota lebih dari 50%. Tetapi pengurangan ini tidak
mencapai 85%. Hasil: 1 poin.

Proyek ini menggunakan sumur resapan untuk mengurangi himpasan air hujas
sehingga beban banjir lingkungan dapat berkurang. Sumur resapan akan disebar di beberaps
titik di area bangunan. Sumur resapan memiliki diameter 1,5 meter dan kedalaman 3 meter
Hasil: 1 poin.
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Kategori 2: Energy Efficiency and Conservation (Subtotal Poin: &)
Electrical Sub Metering (Prasvarat)

Proyek memasang k'Wh meter pada setiap sistem tata udara, sistem tata cahaya dan
kotak kontak serta sistem beban lainnya.
OTTV Calculation (Prasyarat)
Proyek menghitung nilai OTTV selubung bangunan ini.
Hasil: Memenuhi Prasyarat.
EEC 1 Energy Efficiency Measures (Poin: 3)
Office pada Proyek Residence & (@ Senopati memperhitungkan penghematan energi secara
terpisah nilmi OTTV dan selubung bangunan, pencahayaan buatan, transportasi vertikal dan
Coefficient of Performance.
Building Envelope
Dresain dan perencanaan bangunan masih berdasarkan SNI 03-6389-2000 dan belum
menunjukkan adanya penurunan. Hasil: 0 poin.
Non Natural Lighting

Bangunan menggunakan lampu LED (lampu hemat energi) sesuai dengan SNI 03
6197-2000. Bangunan dilengkapi dengan ballasi frekuensi tinggi. Selain i zonasi
pencahayaan untuk ruang kera dikaitkan dengan sensor gerak atau mofion sensor, seria
desain bangunan sangat efektif dan efisien dengan penempatan tombol-tombol lampu dalam
pencapaian tangan pada saat penghuni membuka pintu. Hasil: 2 poin.
Vertical Transportation
Lift bangunan dibagi menjadi 2 zona, yaitu low zone (lantai GF-19) dan fiigh zone (lantai 20-
37). Lift yang digunakan pada bangunan ini juga memiliki fitur hemat energi dan escalator
memiliki sensor gerak atan sleep made. Hasil: 1 poin.
Coefficient of Performance.
Perencanaan peralatan air conditioning sesuai dengan standar SNI 03-6390-2000 dan belum
menunjukkan adanya penurenan, Hasil: 0 poin.
EEC 2 Natural Lighting (Poin: 2)
Bangunan menggunakan Kaca Laminated sebagai Curtain Wall, sehingga cahaya matahari
dapat masuk ke dalam ruangan untuk memenuhi kebutuhan cahaya dan pengunaan cahaya
buatan dapat dikurangi. Kaca laminated berfungsi untuk memantulkan panas matahan
sehingga beban pendingin menjadi berkurang. Tapi bangunan ini belum dilengkapi dengan fex
sensor untuk otomatisasi pencahayaan buatan. Hasil: 2 poin.
EEC 3 Fentilation (Poin: )
Kenvamanan penghuni bangunan merupakan salah satu pri&ritas utama, sehingga mang WC,
koridor dan lobi I/ bangunan menggunakan AC. Hasil: 0 poin.
EEC 4 Climare Change Impact (Poin: 1)
Pemilik bangunan memiliki rencana untuk menyerahkan perhitungan pengurangan  emisi
CO2 wyang didapatkan dari selisih kebutuhan energi antara design  building dan base
building dengan menggunakan grid emizsion factor (konversi antara CO2 dan energi
listrik) yang telah ditetapkan dalam Keputusan DNA pada B277/Dep. IIVLH/01/2009. Hasil:
1 poin.
EEC 5 On-site Renewable (Poin: 1)
Bangunan belum menggunakan sumber energi baru dan sumber energi terbarukan. Hasil: O
poin.
Kategori 3: Water Conservarion (Subtotal Poin: [)
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HWater Metering (Prayarat)

Bangunan memasang alat meteran air pada setiap sistem keluaran air bersih seperti
atau air tanah. Tapi Proyek belum memasang alat meteran air untuk memonitor kel
sistem air daur ulang, serta untuk mengukur tambahan keluaran air bersih apabila dari =i
daur ulang tidak mencukupi.Hasil: Tidak Memenuhi Prasyarat.

Dengan demikian Proyek belum berhak mendapatkan penilaian dari kategor ini.
Kategori 4: Material Resource and Cyele (Subtotal Poin: 0)

Fundamental Refrigerant (Prasyarat)

Perencanaan bangunan tidak menggunakan Chlore Fluoro Carbon (CFC) sebagai refn
dan Halon sebagai bahan pemadam kebakaran. Hasil: Memenuhi Prasyarat.
MRC 1 Building and Material Reuse (Poin: 0)

Material yang digunakan adalah material pilihan dengan kualitas tinggi. Bangunan ini
menggunakan material yang di daur ulang atau material bekas. Hasil; 0 poin.

MRC 5 Modular Design (Poin: 0)

Desain bangunan menggunakan bahan pra fabrikasi hanya pada bagian fasade bangunss
Biaya untuk fasade tersebut belum mencapai 30% dari total biaya material Kescluruhan, Hase
0 poin.

hkategori 5: Indoor Health and Comfort (Subtotal Poin: 6)

Outdoor Air Introduction (Prasyarat)

Desain bangunan sesuai dengan SNI 03-6572-2001 dan memunjukkan adanya potens
masuknya udara luar, karena dilengkapi dengan bukaan jendela. Selain itu dengan tinggi Tooe
fo floor yang mencapai 4,3 m untuk bangunan office cukup untuk memenuhi kebutuhan udses
bagi para penghuni. Hasil: Memenuhi Prasvarat.

IHC 1 €07 Monitoring (Poin: 1)

Bangunan dilengkapi dengan smoke detector yang berfungsi mendeteksi kandungan G &
dalam ruangan. Hasil: 1 poin.

IHC 2 Environmental Tobacco Smoke Control (Poin: 2)

Bangunan tidak menyediakan bangunan khusus untuk merokok. Hasil: 2 poin.

IHC 4 Outside View (Poin: 1)

Bangunan memiliki Net Lettable Area hampir 100%, karcna hampir seluruh permukass
bangunan menggunakan kaca laminated. Hasil: 1 poin.

IHC 5 Fisual Comfort (Poin: 1)

Bangunan menggunakan lampu dengan tingkat iluminansi (tingkat pencahayaan) ruangan
sesuai dengan SNI 03-6197-2000. Hasil: 1 poin.

IHC & Thermal Comfort (Poin: 1)

Secara umum perencanaan kondisi termal ruangan adalah sekitar 25°C dan kelembaban relatif
sekitar 60%. Hasil: 1 poin.

Kategori 6: Building Environmental Management (Subtotal Poin: 4)

Basic Waste Facility (Prasyarat)

Bangunan memiliki instalasi atau fasilitas untuk memisahkan dan mengumpulkan sampah
rumah tangga berdasarkan jenis organik dan anorganik. Hasil: Memenuhi Prasyarat.

BEM 1 GP as A Member of Project Team (Poin: 0)

Proyek ini belum melibatkan seorang tenaga ahli tersertifikasi Greenship Professional baik
pada tahap perencanaan maupun pada saat provek berlangsung. Hasil: 0 poin.

BEM 3 Advance Waste Management (Poin: 1)
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Bangunan belum memiliki instalasi pengolahan limbah organik di lokasi tapak bangunan, tapi
memberikan pemyataan atau rencana kerjasama untuk pengelolaan limbah anorganik secara
mandin dengan pihak ketiga. Hasil: 1 poin.

BEM 4 Proper Commissioning (Poin: 3)

Froyek melakukan prosedur Testing Commissioning sesuai dengan standar SNI dari produk
masing-masing bahan termasuk training vang baik dan benar agar peralatan atau sistem
berfungsi sesuai dengan perencanaan dan acuan. Selain itu desain serta spesifikasi teknik pada
saat konstruksi juga lengkap. Hasil: 3 poin.

Pada tshap desain, total poin yang diperoleh bangunan ini adalah schesar 28 poin. Jadi
prosentase tahap desain yang diperoleh adalah:

.« KD, 28
Prosentase Tahap Desain = £ E-l—xlm% = -E—lx 100%% = 34,57%

Rekapitulasi poin bangunan pada tahap desain dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Poin

Kategori Poin Maks Poin Hasil Prosentase

Appraprinie Site Development 17 12 70,59
Energy Efficiency and Conservation 26 6 23,08
Water Conservation 21 0 0 i,
Material Resources and Cycle 3 0 (1]
Indoor Health and Comjort B [i] 100
Building Enviromental and Management ] 4 606,67

| Total 81 28 34.57

Berdasarkan acuan standarisasi Greemship NB Versi 1.0., bangunan ini belum dapat
dikategorikan sebagai green building, karena nilai yang diperoleh kurang dari predikat raling
minimum Yyaitu 35% untuk Predikat Perunggu.

Untuk dapat turut serta meningkatkan kelestarian lingkungan Indonesia maka perlu upaya
untuk memenuhi kriteria penilaian green building dengan cara memperbaharui desain
bangunan,

Beberapa langkah pembaharuan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

- Mencan kategori dan aspek bangunan yang belum memenuhi kriteria green building.
Menentukan upaya peningkatan pada kategori yang aspek tersebut.

Menjabarkan kendala yang dihadapi dalam upaya mewujudkan upaya tersebut.
Menentukan kriteria mana yang mungkin dilaksanakan, dengan pertimbangan kondisi
lapangan dan biaya pelaksanaan,

ol o

Upaya peningkatan rating bangunan dan kendala yang dihadapi dijabarkan dalam tabel 5.
Tabel 5. Upaya Peningkatan Rating dan Kendala yang dihedapi

EATEGOR PO PROSEN
1 ASFEK UPAYA PENINGKATAN KENDALA TAMBAHAN TASE
Puehiic Menyvedialan shuitle Bus untuk Menyediakan 1 17.65
orfa | pengguna tetap banpunan lnhan yang cukup
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Manageme | mengurangi beban banjir di :
it lingkungan sckitar
Membumbhlan
Energy | Menggunakan soffware modelling seorang ahli
Efficiency | uniuk menghitung penghematan sofbrare 20 TEOZ
Measures | bangunan modelling dan
biaya yang besar
Teknolag masih
baru untuk :
On-site Menggunakan teknologi untuk merubah energi
Re Al merubah coergi buanpan menjadi 5 5 Bonss
buangan menjadi sumber encrgi bame | energi bana dan 1
membutiehkan
i biaya besar
Biaya yang
dibutubkan terlahs
besar
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rae | Mo s (ST,
schingga hams
merombak
sehagian besar
banpumnan)
Mencari seormng
GF as A ahli lingkungan
Member of | Mengikbutsenakan shli Green nniak 1
Profect | Building dalom proyek mengarahkan
Team proyek dalam .
Imn.srrulr_.g_ 1333
i Menyediakan
Faste Menyediakan lahan untuk ll:lﬁ yang eukup .
M limibhah ik
Mi-:fm pengomposin organi o
limbah organik

Dilihat dari kendala yang ada, maka peningkatan rating bangunan dapat dilakukan pada
kategon Appropriate Site Development dan Building Environmental Management, dengan

tambahan poin scbesar 5 poin atau 6,17%, sehingga diperoleh:

K.El
Prosentase Tahap Desain = 2 #100% =

Berdasarkan acuan standanisasi Greenship NB Versi 1.0., prosentase tahap desain vang

g1
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diperoleh sebesar 40,74%, sehingga bangunan dapat dikategorikan sebagai green building
dengan Predikat Perongg,

5. Kesimpulan

Pencapaian poin pada kategori Indoor Health and Comfort mencapai 1000, kategori
Appropriate Site Development mencapai 70,59%, kategori Building Environmental
Management mencapai 66,67% dan kategori Emergy Efficiency and Conservation
mencapai 23 08%. Sedangkan untuk kategori Warer Conservation dan Material
Resource and Cycle tidak mendapatkan poin.

Peningkatan ratimg bangunan dapat dilakukan dengan memperbaharui  desain
bangunan. Upaya peningkatan rating dapat dilakukan pada kategori Appropriate Site
Development sebesar 17,65% dan kategori Building Emvironmental Management
sehesar 33,33%.

. Penilaian green building sangat penting guna mengetahui kondisi bangunan di

Indonesia serta menciptakan bangunan ramah lingkungan.
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